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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PENERIMAAN TAMU

. Ruang Lingkup

Ruang lingkup SOP ini meliputi penerimaan tamu, pelayanan tamu, baik permintaan data
maupun keperluan lainnya.

. Tujuan

SOP ini disusun sebagai sebagai panduan dalam menerima/melayani tamu di lingkungan
Balai Wilayah Sungai Sulawesi III Palu.

. Ringkasan

Penerimaan tamu di lingkungan Balai Wilayah Sungai Sulawesi III Palu merupakan pelayanan
terbaik yang mesti ditunjukan bagi penerima tamu yang diwajibkan. Sehingga diperlukan
penyesuaian prosedur yang dilakukan dan adanya standar baku yang ditetapkan pada kantor
tersebut. Kegiatan penerimaan tamu meliputi penyambutan tamu, pelayanan maksud dan
tujuan, hingga selesai dan tamu pulang. Tujuanya agar tamu merasa puas dan mendapat
pelayanan yang terbaik.

. Definisi

a. Sumber daya air adalah air, sumber air, dan daya air yang terkandung didalamnya;

b. Balai Wilayah Sungai yang selanjutnya disingkat BWS adalah Unit Pelaksana Teknis
bidang konservasi, pengembangan, pendayagunaan Sumber Daya Air, dan pengendalian
daya rusak air pada Wilayah Sungai yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada
Direktur Jenderal Sumber Daya Air;

c. Tamu Kantor adalah seseorang atau kelompok yang datang ke sebuah
institusi/perusahaan untuk kepentingan tertentu.
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